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A B S T R A K
Program parenting memfasilitasi orang tua dan anak untuk mengasah bakat
dan minat di bidang seni khususnya “mewarnai”. Selain terbilang unik
program ini juga diharapkan dapat membangun secure attachment antara
orang tua dan anak, serta sekolah dapat mengimplementasikan program
pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran dan stimulasi tumbuh
kembang anak. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif.
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui gambaran umum pelaksanaan
program Parenting Foundation Class “Mewarnai”, faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaanya, serta dampak dari pelaksanaannya
terhadap secure attachment. Terdapat tiga langkah analisis data yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
menggunakan instrumen berupa wawancara dan dokumentasi. Hasilnya
pelaksanaan program parenting di lembaga tersebut dilaksanakan setiap hari
jumat di 3 bulan pertama setiap semester dan diikuti oleh orang tua dan
anak. Orangtua dan anak menjadi lebih dekat karena ada komunikasi saat
mewarnai, anak merasa aman dan nyaman berada di dekat orangtua, serta
lebih percaya diri dalam mengeksplorasi lingkungannya dikarenakan
memiliki figur yang melindungi. Faktor yang menjadi pendukung yaitu
pemateri yang kompeten dan fasilitas lembaga yang memadai, sedangkan
faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaannya yaitu kesibukan
orangtua dihari pelaksanaan dan tidak ada aktivitas tambahan untuk anak
yang telah selesai mewarnai sehingga berpotensi mengganggu teman-
temannya yang belum selesai mewarnai.

A B S T R A C T
The parenting program seeks to facilitate parents and children to develop
their talents and interests in the field of art in particular "Coloring". In
addition to being unique, the program is also expected to build secure
attachment between parents and kids, as well as schools can implement the
program of attachment of parents in the learning process and stimulation of
children's growth. The purpose of this research is to get a general overview

of the implementation of the Parenting Foundation Class “Coloring”, the supportive and inhibitory factors in its
implementation, as well as the impact of implementation on secure attachment. There are three steps of data
analysis that include data reduction, data presentation, and conclusion drawing using the tools of interviews and
documentation. The results of the implementation of the parental program in the institution are conducted every
Friday in the first 3 months of each semester and followed by parents and children. Parents and children get
closer because there is communication during coloring, children feel safe and comfortable being near their
parents, and more confident in exploring their surroundings because of having a protective figure. The
supporting factor is a competent source and adequate institutional facilities, while the impeding factor in its
implementation is the busy parents on the day of execution and no additional activity for the child who has
finished coloring so that potentially disturbing his friends who have not finished color.
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1. Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini berdasarkan pemikiran Ki Hajar Dewantara, berpusat pada

pola asuh yang berasal dari kata “asuh” yang berarti memimpin, mengelola, dan mengarahkan.
Pendidikan anak usia dini memberikan pengasuhan, pendidikan, dan pengajaran untuk
membina semua aspek perkembangan anak serta mempersiapkan anak untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini memiliki karakteristik khusus sesuai
dengan jalur pendidikan dimana lembaga tersebut berada (Ariyati, 2016; Trisnawati & Sugito,
2020 ;Irawati & Susetyo, 2017; Marlia, et al., 2018a) . Tri pusat pendidikan merupakan tiga
unsur lingkungan yang menurut Ki Hajar Dewantara penting bagi pendidikan anak, yaitu: 1)
Anggota keluarga khususnya ayah dan ibu dapat memberikan pendidikan di lingkungan
rumah. 2) Pendidikan dilaksanakan setelah keluarga yaitu lingkungan sekolah, para pengajar
adalah guru. 3) Terlihat jelas bahwa anak-anak berkeinginan untuk mengintegrasikan dirinya
ke dalam masyarakat (Hidayah, 2015) . Dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut, keluarga
memiliki peran utama dan pertama dalam mendidik anak usia dini. Keluarga memiliki
kewajiban untuk menajdi panutan bagi anak, khususnya orang tua yang meruapakan pendidik
pertama bagi anak. Orangtua yang dimaksud tentu saja tidak hanya ibu, namun juga ayah,
kehadiran ayah di tahun awal berguna untuk memahami bagaimana fungsi hubungan orangtua
dengan anak dan berfungsi sebagai sumber keamanan emosional anak serta mendorong
perkembangan anak (Cabrera, 2020).

Orang tua dalam menjalankan perannya dalam pendidikan harus selalu mendukung,
membimbing, dan memotivasi agar tercapainya pendidikan yang baik bagi anak. Partisipasi
orang tua memiliki peranan yang sangat signifikaan dalam pendidikan anak usia dini, dengan
tujuan untuk mendukung pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD, oleh
karena itu pandangan orang tua dan sekolah tentang pendidikan harus selaras agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai jika komunikasi antara orang tua dan guru terjalin dengan baik.
Sekolah perlu meningkatkan keaktifannya dalam mengenalkan program-program
pendidikannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari aktivitas rumah yang mengganggu
aktivitas sekolah. Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah melalui penyelenggaraan
pertemuan rutin yang melibatkan Masyarakat, wali murid, dan dewan guru atau yang dikenal
dengan parenting (Setyowati et al., 2022; Sya’ Diah et al., 2022; Marlia, et al., 2018b).

Parenting dapat diartikan sebagai proses pengasuhan anak. Di lembaga pendidikan,
Parenting sering digunakan untuk membina kerjasama antara sekolah dengan orang tua.
Parenting merupakan kegiatan pelatihan bagi orang tua anak usia dini yang diselenggarakan
oleh Lembaga PAUD (Kurniawan & Hermawan, 2016) . Program parenting bertujuan untuk
memberikan pendidikan kepada anggota keluarga, terutama kepada orang tua yang memiliki
kemampuan dalam mendidik dan menjaga anak. Untuk memaksimalkan potensi anak,
program parenting menjelaskan tahapan perkembangan anak dan berbagi permasalahannya
agar terjadi kesinambungan dan meningkatkan potensi anak. Selain itu, kegiatan parenting
dilakukan untuk mensosialisasikan tentang program-program yang diselenggarakan oleh
lembaga PAUD (Nooraeni1, 2017; Kurniawan. H. & Hermawan, R., 2016)

Pada dasarnya, ikatan anak dengan orang tua berfungsi sebagai sumber emosional dan
intelektual bagi anak. Anak dapat menjelajahi lingkungan dan kehidupan sosial melalui
hubungan ini, dan bahkan hubungan awal seorang anak dapat menjadi model dalam hubungan
selanjutnya. Teori yang menjelaskan tentang hubungan antara orang tua dengan anak ini yaitu
teori kelekatan. John Bowlby pertama kali menyusun teori ini pada tahun 1973, dan Maary
Ainsworth mengajukan versi yang lebih komprehensif pada tahun 1969. Menurut Bowlby,
durasi ikatan ini akan tetap terjalin dalam jangka waktu yang signifikan sepanjang kehidupan
manusia, dimulai dengan ikatan antara anak dan ibu atau figure pengganti ibu. Kelekatan baik
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yang tinggi sejak bayi menunjukkan prediksi hasil kognitif dan perilaku yang baik, sedangkan
kelekatan yang kurang maka dapat menyebabkan tingkat kognitif yang rendah (Ding, et al,
2014). Sependapat dengan ini, Ainsworth menegaskan bahwa dalam tahun pertama ditandai
dengan kelekatan yang aman (Secure attachment) yang menjadi landasan penting untuk
perkembangan psikologis selanjutnya. Secure attachment merupakan elemen mendasar dalam
tumbuh kembang anak dan terjalinnya hubungan yang erat. (Chen, 2011) dan (Tabachnick,
He, L, & Dozier, 2022) membahas efek jangka panjang dari secure attachment terhadap
ekspresi emosional dan perkembangan sosio-emosional anak. Studi-studi ini menekankan
bagaimana keterikatan aman sejak dini menjadi landasan bagi regulasi dan ekspresi emosi
yang sehat di tahun-tahun berikutnya. Lebih lanjut, (Koren-Karie, Oppenheirn, Dolev, &
Yirniya, 2009) menyoroti korelasi antara sensitivitas ibu dan secure attachment pada anak
autis, menggarisbawahi pengaruh perilaku orang tua dalam membina keterikatan yang aman.
Studi oleh (Stefani, et al., 2012) dan (Roternberg, Wicks, & Bathew, 2021) lebih lanjut
menunjukkan hasil positif yang terkait dengan secure attachment, seperti peningkatan
keterampilan mengatasi masalah dan regulasi emosional. Dengan mengikuti program ini,
orang tua dan anak dapat memanfaatkan waktu bersama dan meningkatkan hubungan antara
orang tua dengan anak (Tul et al., 2022) (Sutcliffe, 2002:15) (Lia Sari et al., 2018) (Dearing et
al., 2006b) (Berdasarkan et al., n.d.) (Dwi Tanto, 2021).

Pengamatan awal yang peneliti lakukan di TK Dharma Wanita Sumberbendo Pare,
ditemukan fakta bahwa di lembaga tersebut menjalin kerjasama yang baik antara sekolah dan
orang tua atau keluarga yang disebut dengan Parenting. Program Parenting yang ada di TK
Dharma Wanita Sumberbendo Pare yaitu program Foundation class berupa kelas mewarnai
dasar bersama orangtua. Program ini dilaksanakan pada 3 bulan awal setiap semester.
Program Parenting tersebut berbeda dengan yang ada di lembaga lain, karena hanya ada satu-
satunya di Kecamatan Pare. Dengan kelas mewarnai ini lembaga berusaha memfasilitasi
orang tua dan anak untuk mengasah bakat dan minat di bidang seni khususnya “mewarnai”,
selain terbilang unik program ini juga diharapkan dapat membangun bonding atau Secure
attachment antara orang tua dan anak serta sekolah dapat mengimplementasikan program
pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran dan stimulasi tumbuh kembang anak.
Kegiatan Parenting ini telah berjalan cukup lama sekitar dua tahun dan rutin dilaksanakan,
tak heran dari program ini telah menghasilkan banyak penghargaan yang memuaskan bagi
anak, orang tua dan lembaga misalnya menjadi perwakilan dari Kabupaten Kediri ditingkat
Provinsi pada tahun 2022 dan menjadi juara favorit pada ajang lomba mewarnai tingkat
kecamatan di tahun 2023. Penelitian ini memberikan gambaran pelaksanaan kegiatan
Parenting serta apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat sertabagaimana
dampak dari pelaksanaan program Parenting di TK Dharma Wanita Sumberbendo Pare
terhadap kelekatan antara Ibu dan anak melalui pelaksanaan Parenting Foundation class
“Mewarnai” Sebagai Sarana Membangun Secure attachment Orang Tua dan anak.

2. Metode
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, artinya peneliti menggunakan kata-kata atau

narasi untuk mengumpulkan informasi yang mendalam, tepat, dan terperinci tentang peristiwa,
perilaku, atau keadaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena didasarkan
pada rumusan yang ingin diamati yang mengharuskan peneliti untuk mengamati, memahami,
mendeskripsikan, dan menganilis data yang dikumpulkan dari peristiwa lapangan. Hal yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah gambaran umum pelaksanaan program parenting
foundation class “Mewarnai”, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya serta
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dampak dari pelaksanaannya terhadap secure attahmant atau kelekatan aman antara ibu dan
anak.

Kehadiran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai instrumen dan pengumpul data.
Pada peneltian ini mengutamakan data fakta lapangan atau fakta yang terjadi pada TK
Dharma Wanita Sumberbendo Pare Kabupaten Kediri. Subjek pada penelitian ini yaitu 1
Kepala Sekolah TK Dharmawanita, 1 guru, dan 5 orang tua/wali murid yang dapat
memberikan kapabilitas untuk memberikan informasi yang valid dan akurat.

Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Sedangkan
sumber data sekunder pada penelitian ini berasal dari dokumentasi langsung bagaimana
pelaksanaan kegiatan parenting foundation class. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teori Miles and Huberman yang mengemukakan 3 tahap saat analisis data yaitu:
1). Reduksi Data, 2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan (Miles et al., 2019).

Gambar 1. Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman

Tahapan penelitian pada penelitian ini dilakukan sejalan dengan tahapan penelitian
kualitatif, dimulai dengan tahap perencanaaan, dilanjut dengan tahap pelaksanaan penelitian,
dan diakhiri dengan tahap pelaporan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Perencanaan Program Parenting di TK Dharma Wanita Sumberbendo Pare

Pelaksanaan kegiatan yang ada di lembaga tidak terlepas dari perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya, dari hasil wawancara kepala sekolah dan guru ditemukan fakta bahwa di
TK Dharma Wanita Sumberbendo Pare melakukan perencanaan pada awal sebelum ajaran
baru.

“Perencanaan dilaksanakan di awal sebelum ajaran baru atau awal semester, rapat
membicarakan kegiatan selama satu tahun ke depan, bersamaan dengan pembuatan kurikulum
lembaga” (W/KS/240223,W/GR/240223).

Perencanaan tersebut dilakukan secara musyawarah oleh Kepala sekolah dan Tenaga
pendidik dengan melihat kebutuhan anak dan wali murid. Kegiatan yang dihasilkan sebagai
hasil dari musyawarah diantaranya pertemuan rutin, sosialisasi dan edukasi kesehatan, senam
mamamia, kelas tahfidz dan kelas mewarnai. Terdapat satu program yang menjadi unggulan,
yaitu program parenting “Mewarnai”. Menjadi program unggulan karena menjadi satu-
satunya lembaga yang memiliki program mewarnai bersama orang tua di lingkup kecamatan
pare kabupaten kediri (W/KS/240223,W/GR/240223). Tujuan diadakannya kelas mewarnai di
TK Dharma Wanita Sumberbendo adalah untuk memfasilitasi anak dan orang tua yang
memiliki minat dalam hal mewarnai. Hal ini didukung dengan pernyataan kepala sekolah dan
guru sebagai berikut:
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“Tujuannya memfasilitasi wali murid yang mempunyai kemampuan dan keinginan di bidang
seni mewarnai, dan agar orang tua juga dapat membimbing anak-anak yang berbakat dalam
bidang mewarnai ketika di rumah.”(W/KS/240223, W/GR/240223).

3.1.2 Pelaksanaan Program Parenting Foundation classMewarnai
Program parenting foundation class “Mewarnai” ini diterapkan setiap hari Jum’at pada

tiga bulan pertama setiap semester diikuti oleh orang tua dan anak. Kegiatan ini dimulai pukul
10.00 WIB atau sepulang anak-anak dengan rangkaian acara pembukaan dilanjutkan
penjelasan oleh pemateri mengenai teknik mewarnai atau teknik pencampuran warna yang
akan dipejari hari itu, setelah itu orang tua dan anak saling bekerjasama menyelesaikan
gambar yang sudah disediakan dengan menggunakan Teknik yang telah disampaikan oleh
pemateri (W/KS/240223,W/GR/240223,CL1/100223,CL2/170223,CL3/240223). Hasil
observasi yang didukung dengan hasil dokumentasi pelaksanaan kegiatan parenting
Foundation class “Mewarnai” di TK Dharma Wanita Sumberbendo Pare.

Gambar 1. Pemberian materi mewarnai Gambar 2. Anak sedang mewarnai

Gambar 1 terlihat pemateri menyampaikan teknik dan pencampuran warna yang
dipelajari pada hari itu, dan selanjutnya orangtua dan anak bekerjasama menyelesaikan
gambar yang telah disediakan seperti terlihat pada gambar 2.

Temuan di lapangan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan
bahwa orangtua dan anak senang dengan program tersebut. Kepala sekolah juga merasa
bahwa program ini membantu orangtua untuk lebih memahami anak-anak dan membangun
hubungan yang lebih kuat dengan anak-anak (W/KS/240223). Temuan lain dari guru kelas
menyatakan bahwa merupakan program yang efektif untuk memperkuat hubungan orang tua-
anak dan meningkatkan perkembangan anak-anak. Program ini diterima dengan baik oleh
orang tua dan anak-anak, dan memiliki manfaat yang signifikan bagi kedua
kelompok(W/GR/240223).

3.1.3 Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Parenting Foundation classMewarnai
Dalam pelaksanaan kegiatan parenting Foundation class “Mewarnai” terdapat faktor

pendukung yang melandasi terlaksananya program ini dengan baik diantaranya (1) Program
mewarnai bersama orang tua dan anak dapat menjadi daya tarik atau icon bagi lembaga
sehingga dikenal masyarakat luas karena mempunyai program yang unik. (2) Wali murid
yang memiliki minat dibidang seni mewarnai antusias menghadiri kegiatan tersebut
(W/KS/240223, W/GR/240223). (3) Lembaga memiliki fasiltas seperti ruangan, meja, gambar
yang dapat dimanfaatkan secara gratis oleh wali murid dan anak yang mengikuti kegiatan
(W/WR1,WR2,WR3,WR4,WR5/240223). (4) Kepala sekolah memiliki bakat dan prestasi
dalam bidang mewarnai sehingga bimbingan dan penyampaiannya mudah diterima karena
terbiasa berinteraksi dengan wali murid dan anak.
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Seperti terlihar pada gambar 3 dan 4 kegiatan ini juga didukung oleh fasilitas yang
dapat dimanfaatkan secara gratis oleh wali murid dan anak yang mengikuti kegiatan
mewarnai tersebut. Dukungan ilmu dari pemateri dan fasilitas dari lembaga menjadi
pendukung bagi wali murid dan anak yang memiliki minat dibidang seni mewarnai, wali
murid dan anak antusias mengikuti karena telah diberikan ilmu dan dapat menggunakan
fasilitas yang disediakan secara gratis.

Gambar 3. Meja untuk mewarnai Gambar 4. Alat warna untuk mewarnai

3.1.4 Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Parenting Foundation classMewarnai
Faktor yang menjadi penghambat dari pelaksanaan kegiatan kelas mewarnai berasal dari

peserta dalam hal ini yaitu wali murid dan anak yang memiliki kegiatan lain dihari
pelaksanaan sehingga materi yang diterima tidak bersambungan juga dari alat yang dimiliki
peserta terbatas, misalnya hanya memiliki satu krayon untuk digunakan bersama anak
(CL.2/170223) (W/KS/240223, W/GR/240223). Pada saat observasi peneiliti juga
menemukan bahwa peserta tidak selesai dalam waktu yang sama, sehingga anak yang selesai
lebih awal cenderung mengganggu peserta lain yang belum selesai, anak berlari, teriak, tidur
dan akhirnya secara kondisional peserta yang sudah selesai boleh langsung pulang setelah
diberi masukan oleh pemateri (CL1/100223) (W/WR1,WR2,WR3,WR4,WR5/240223). Hasil
dokumentasi faktor penghambat pelaksanaan kegiatan parenting foundation class
“Mewarnai” di TK Dharma wanita Sumberbendo Pare.

Gambar 5. Ibu dan anak menggambar bersama Gambar 6. Seorang anak sedang mewarnai

Gambar 5 terlihat satu orang anak dengan posisi tiduran sedangkan yang lain masih
sibuk mewarnai, pemateri memberikan arahan agar tidak gaduh dan memberi semangat untuk
orangtua dan anak yang belum selesai, sedangkan pada gambar 6 terlihat satu orang anak
perempuan sedang merangkak berkeliling kelas karena sudah menyelesaikan lembar kerjanya.
Hal tersebut membuktikan bahwa faktor yang menjadi penghambat ketika pelaksanaan
kegiatan mewarnai bersama orangtua dan anak berasal dari peserta sendiri.

3.1.5 Dampak Pelaksanaan Program Parenting terhadap Secure attachment Orang tua
dan Anak

Dampak yang dirasakan setelah mengikuti pelaksanaan kelas mewarnai yaitu Orang tua
merasa terbantu karena mendapat ilmu yang bisa diterapkan ketika mengajari anak mewarnai
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di rumah, serta wali murid dan anak lebih menjadi lebih dekat secara emosional dengan
belajar bekerjasama, bertukar ide dan lebih dekat ketika mewarnai bersama (CL1/100223,
CL2/170223, CL3/240223). Hasil dari kelekatan yang terbentuk antara orang tua dan anak
menunjukkan bahwa anak memiliki kepercayaan ketika berinteraksi dengan orang lain,
merasa senang mengungkapkan perasaan dengan orang lain, serta menunjukkan rasa peduli
terhadap orang lain, berani mencoba hal-hal baru, percaya diri serta mandiri ketika berada di
lingkungan sekolah.

Hal tersebut didiukung oleh pemgamatan peneliti saat pelaksanaan kelas mewarnai
berlangsung, anak dan orangtua aktif berkomunikasi dalam segala hal, seperti tanya jawab
tentang apa yang anak alamai saat belajar dan saat bermain. Anak juga memperlihatkan tanda
bintang yang diberikan guru ditangannya (CL2/170223). Hal ini menujukkan bahwa anak
terbuka kepada orangtua. Menurut pernyataan dari orang tua ketika di rumah anak juga sering
menunjukkan hasil karya yang telah dibuat di sekolah (W/WR1, WR2, WR3, WR4,
WR5/240223).

Pada saat peneliti mendekati oarangtua dan anak yang sedang mewarnai, peneliti juga
berkomunikasi dengan anak, terlihat anak merasa aman ketika peneliti mengajak
berkomunikasi dan anak juga dengan sennag hati memperlihatkan karya yang sedang
dikerjakan bersama orang tua, hal ini menunjukkan bahwa anak mudah akrab dengan orang
lain karena anak merasa nyaman ada figur yang lekat dengan anak, selalu melindungi dan
selalu mendukung yaitu orangtua.

Gambar 7. Anak berinteraksi saat mewarnai Gambar 8. Anak berinteraksi saat dengan
peneliti

Gambar 7 terlihat anak sedang berkomunikasi dengan peneliti, anak sedang
menunjukkan coretan yang dibuat dimeja belajarnya saat belajar bersama guru di pagi hari.
Pada gambar 8 terlihat anak berani maju sendiri mengambil bingkisan sambil berkomunikasi
dengan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa anak benar-benar percaya diri dan mudah
bergaul. Dari pernyataan orangtua saat berkomunikasi dengan peneliti, anak mandiri ketika
disekolah yaitu tidak ditunggui lagi, orangtua hanya mengantar dan menjemput anak ketika
pulang sekolah. Ketika di rumah anak mandiir saat melakukan kegiatan sehari-hari seperti
makan, mandi, berpakaian, namun sesekali anak merasa kesulitan dan harus dibantu oleh
orangtua.

Dampak yang dirasakan orangtua dan anak setela mengikuti kelas mewarnai yaitu
menjadi lebih dekat dengan anak karena saling bekerjasama, bertukar ide dan mempunyai
waktu berkomunikasi yang menyenangkan sambal mewarnai sehingga secara tidak langsung
orangtua mengetahui perasaan atau isi hati anak, dengan begitu oarangtua lebih mudah
memahami anak. Dampak lain yang dirasakan orangtua setelah mengikuti kegiatan kelas
mewarnai ini yaitu mendapat ilmu yang bermanfaat untuk diterapkan ke anak saat di rumah,
saat anak mempunyai hobi sebisa mungkin orangtua memfasilitasi dengan memberikan
arahan saat di rumah, dengan mengikuti kelas mewarnai ini orangtua telah memiliki bekal
untuk mendampingi anak saat belajar mewarnai di rumah (W/WR1, WR2, WR3, WR4,
WR5/240223).
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3.2 Pembahasan
Program Parenting merupakan kegiatan yang dilakukan antara orang tua dan sekolah

dalam membahas proses tumbuh kembang anak dan berbagi masalah untuk menjaga
kelangsungan dan memaksimalkan potensi (Pendidikan et al., 2016b) . Hal ini sejalan dengan
program kegiatan parenting foundation class “Mewarnai” yang dilaksanakan di TK Dharma
Wanita Sumberbendo Pare, Kediri. Salah satu kelas dasar dalam pola pengasuhan yang
mendukung terbentuknya secure attachment adalah parenting foundation class "mewarnai".
Melalui kelas ini, orangtua diajarkan untuk memberikan perhatian yang konsisten,
membangun kelekatan, serta batasan yang jelas kepada anak-anak mereka. Dengan demikian,
anak akan merasa didukung, dihargai, dan memiliki hubungan yang kuat dengan orangtua
mereka, yang merupakan fondasi penting dalam membentuk secure attachment. Kegiatan ini
memungkinkan orang tua dan anak untuk berinteraksi secara positif dan mendorong
komunikasi terbuka yang efektif diantara keduanya. Orang tua dapat memberikan panduan
dan dukungan kepada anak saat anak mewarnai, dan anak-anak dapat mengekspresikan
dirinya melalui karya seni yang dibuatnya. Kehadiran orang tua yang penuh kasih sayang dan
suportif selama kegiatan mewarnai memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak. Hal
ini membantu anak-anak merasa aman dan dilindungi, yang merupakan faktor penting dalam
secure attachment.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan peran orang tua dan anak, dilaksanakan pada 3 bulan
awal setiap semester pada hari Jum’at pukul 10.00 WIB atau pada jam pulang anak-anak.
Pada pelaksanaannya orang tua dan anak akan sama-sama mendengarkan penjelasan
mengenai teknik pencampuran warna ataupun teknik mewarnai lain yang disampaikan oleh
pemateri, setelah itu diberikan selembaran gambar yang digunakan untuk mempraktikkan
Teknik yang telah dijelaskan oleh pemateri. Dengan media gambar tadi orangtua dan anak
akan bekerjasama dan saling bertukar ide untuk menyelesaikan pewarnaan gambar. Gaya
pengasuhan mengacu pada tindakan yang digunakan orang tua ketika berinteraksi dengan
anak, dan komunikasi pada saat melakukan pembelajaran. Anak-anak akan mengamati,
meniru, dan mengevaluasi tindakan, sikap, dan perilaku orang tua dalam kehidupan sehari-
hari setelah itu anakpun akan menjadikannya sebagai kebiasaan (Jannah et al., 2021). Melalui
kerjasama dan komunikasi saat kegiatan mewarnai orang tua dan anak akan semakin dekat
karena anak merasa orang tua mendukung dan memfasilitasi kegemaran anak. Seperti yang
dikatakan oleh (Saragih, 2022) dalam hal pendidikan, orang tua berperan penting dan harus
mendukung dan memotivasi anak untuk meningkatkan tingkat kecerdasan dan keterampilan
dasar anak.

Keberhasilan tahap implementasi kebijakan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
pendorong (Facilitating conditions) dan faktor penghambat (Impending conditions). Sejalan
dengan teori tersebut, pada program kegiatan parenting Foundation class “Mewarnai”
memiliki faktor pendukung dan penghambat ini dihasilkan dari analisis terhadap
permasalahan dan data pendukung, baik dari beberapa dokumen kebijakan maupun observasi
di lapangan. Kegiatan parenting yang berhasil didukung oleh beberapa faktor, antara lain
tersusunnya kegiatan, respon positif orang tua, sarana dan prasarana yang mendukung, serta
kerjasama dengan mitra pendidikan. Faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan program
Parenting foundationclass “Mewarnai” diantaranya menjadi icon lembaga sehingga lebih
dikenal masyarakat luas, beberapa orangtua yang antusias mengikuti, juga fasiltas seperti
ruangan, meja, gambar disediakan oleh lembaga secara gratis, dan penyampaian dari pemateri
mudah diterima.

Faktor penghambat dalam kegiatan parenting, meliputi ketidakhadiraan orang tua,
kesulitan ekonomi, gangguan dari kepanitiaan, hubgungan orang tua dengan sekolah yang
buruk, faktor cuaca yang buruk, kurangnya fasilitas dan sarana, serta kurangnya persiapan
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materi dan respon baik dari peserta (Widiyono, 2021). Faktor yang menjadi penghambat pada
program Parenting foundationclass “Mewarnai” diantaranya peserta dalam hal ini yaitu wali
murid dan anak yang memiliki kegiatan lain dihari pelaksanaan sehingga materi yang diterima
tidak bersambungan juga dari alat yang dimiliki peserta terbatas, misalnya hanya memiliki
satu krayon untuk digunakan bersama anak.

Pelaksanaan program Parenting “Mewarnai” orang tua dan anak menunjukkan
kelekatan dengan saling bekerjasama, komunikasi, bertukar ide untuk menyelesaikan proyek,
dan juga ketika di rumah orang tua dapat menyelaraskan Teknik yang telah diajarkan
disekolah saat di rumah sehingga anak merasa pembelajaran yang diterima selaras, hal
tersebut berdampak pada kenyamanan belajar anak. Penelitian telah menunjukkan bahwa
hubungan kelekatan yang aman selama masa kanak-kanak dapat mengarah pada kondisi
pikiran kelekatan yang lebih aman di masa dewasa muda (Raby, Roisman, & Booth-Laforce,
2015) . Keterikatan aman ini dikaitkan dengan mentalisasi dan kepekaan orang tua, dengan
kepekaan memainkan peran mediasi dalam hubungan antara mentalisasi orang tua dan
keterikatan aman (Roternberg, Wicks, & Bathew, 2021) . Sebagai hasil dari mengikuti
kegiatan Parenting “Mewarnai” Orang tua juga memiliki waktu belajar yang berkualitas
dengan anak karena telah menerima ilmu, sehingga ketika tidak berada disekolah anak tetap
bisa bermain dan belajar sama dengan yang dilakukan disekolah. Hal ini berkaitan dengan
peran orang tua dalam aspek pendidikan tidak hanya terbatas pada memberikan dukungan
finansial untuk sekolah. Oleh karena itu, anak juga memerlukan bimbingan. Jenis bantuan
pemahaman yang dikenal sebagau saran pemahaman diberikan kepada seseorang yang
berjuang untuk memahami sesuatu dan membutuhkan dukungan dari orang yang lebih
berpengetahuan. Oleh karena itu, orang tua harus selalu terus membimbing anak tanpa henti
dalam hal pendidikan. Bimbingan dari orang tua berkaitan dengan keberhasilan hasil belajar
anak (Saragih, 2022).

Secure attachment pada anak usia dini sangat penting untuk membentuk konsep diri
yang positif dan hubungan yang sehat dengan orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa
secure attachment ditandai dengan koherensi, dimana individu dapat menyajikan narasi
pengalaman mereka dengan jelas dan konsisten (Guina, 2016) . Koherensi ini muncul dari
integrasi internal pemikiran, perasaan, konteks, dan makna. secure attachment dikaitkan
dengan hasil positif di berbagai domain di kemudian hari (Zajac, Raby, & Dozier, 2019) .
Sebagai hasil dari kelekatan aman yang dirasakakan anak, hal ini terlihat pada karakteristik
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari anak. Diantaranya 1) Memiliki keyakinan saat
beriteraksi dengan individu lain. Perkembangan sosial anak sebagian besar bergantung pada
kemampuan anak dalam mempercayai orang lain. Anak yang memiliki rasa percaya diri akan
lebih mudah untuk menjalin keakraban dengan orang lain, bahkan dengan orang yang belum
dikenal sebelumnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nora (2015) bahwa
Terdapat pengaruh langsung positif kelekatan terhadap kemampuan bersosialisasi, anak yang
memiliki kelekatan aman dengan figure lekatnya akan memili harga diri yang bagus sebagai
modal berinteraksi dan bergabung dengan lingkungan sosialnya dikemudian hari. 2) Memiliki
konsep diri yang bagus, atau persepsi seseorang tentang diri sendiri dan orang lain. Anak
dengan konsep diri yang positif cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya sendiri,
sehingga mereka merasa mampu menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam
kehidupan sehari-hari. Kepercayaan diri ini juga memotivasi mereka untuk mengambil risiko
yang sehat dan berani mengeksplorasi hal-hal baru. Hal ini sejalan dengan pendapat Fahlberg
(dalam (Jannah et al., 2021) , kelekatan dapat membantu anak untuk percaya diri, mampu
mengatasi ketakutan dan kecemasan, karena anak merasa ada figure yang melindunginya,
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sehingga pada akhirnya anak mampu mengembangkan diirnya ketika berada di lingkungan
luar rumah. 3) anak yang merasa nyaman untuk berbagi perasaan dengan orang lain telah
mengembangkan keterampilan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran.

Anak yang merasa aman dalam hubungannya dengan figure kelekatannya juga lebih
mudah bergaul, baik dalam kelompok usianya mauupun dengan anak yang berbeda usia.
Anak juga lebih menunjukkan rasa ingin tahu saat diahak bermain bersama teman sebayanya
(Aji & Uyun, 2010). 4) Peduli dengan siapapun, yaitu individu yang memiliki jiwa responsive
dan berusaha memberikan bantuan terhadap orangtua di rumah. Pembiasaan tolong menolong
atau membantu menjadikan anak emiliki rasa simpati (Saharani, dkk, 2021) Karakteristik
anak yang peduli dengan siapapun mencerminkan sikap simpati dan perhatian yang tinggi
terhadap orang lain, terutama terhadap orangtua di rumah. Anak dengan ciri peduli ini
umumnya memiliki jiwa yang responsif, artinya mereka peka terhadap perasaan dan
kebutuhan orang lain di sekitar mereka.

4. Simpulan
Kegiatan Parenting foundationclass “Mewarnai” dilaksanakan pada 3 bulan di awal

semester. Program ini rutin diterapkan setiap hari jum’at. Diikuti oleh orang tua dan anak.
Program ini dikatakan berjalan dengan baik terlihat dari antusias peserta, intensitas
penyelenggaraanya yang rutin dan memberikan dampak positif terhadap lembaga dan
orangtua, diantaranya menjadi daya Tarik bagi masyarakat luar karena menjadi program satu-
satunya yang ada di sekitar kecamatan Pare.

Faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan program Parenting foundation class
“Mewarnai” diantaranya menjadi icon lembaga sehingga lebih dikenal masyarakat luas,
beberapa orangtua yang antusias mengikuti, juga fasiltas seperti ruangan, meja, gambar
disediakan oleh lembaga secara gratis, dan penyampaian dari pemateri mudah diterima.
Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan program parenting foundation class
diantaranya peserta dalam hal ini yaitu wali murid dan anak yang memiliki kegiatan lain
dihari pelaksanaan sehingga materi yang diterima tidak bersambungan juga dari alat yang
dimiliki peserta terbatas, misalnya hanya memiliki satu krayon untuk digunakan bersama anak.

Bagi orang tua dan anak, program ini memberikan dampak posistif karena
menjembatani pembelajaran yang ada pada lembaga dan di rumah, sehingga antara orangtua
dan anak dapat melanjutkan pendidikannya di rumah. Orangtua dan anak saling bekerjasama,
komunikasi dan bertukar ide sehingga secara tidak langsung kelekatan antara orangtua dan
anak akan terjalin ketika mengikuti kegiatan “Mewarnai” ini. Kelekatan tersebut memberikan
dampak positif pada kehidupan anak dimasa mendatang dan berkelanjutan sampai akhir hayat.
Diantaranya anak mampu menjalin keakraban dengan orang lain, penuh percaya diri, mandiri
dan mau berusaha atau belajar, memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dan
pemikirannya serta mempunyai rasa empati dan peka terhadap kebutuhan orang lain.
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